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ABSTRAK

KLASIFIKASI PENYAKIT FARINGITIS PADA ANAK MENGGUNAKAN

METODE PCA-BACKPROPAGATION

Faringitis adalah penyakit berupa infeksi tenggorokan karena bakteri atau
virus. Penyakit ini menyerang semua usia, tetapi kebanyakan kasus menimpa anak
usia sekolah dengan penyebab dari kasus tersebut adalah bakteri Streptococcus
Group A, dengan 0.3-3% pasien yang tidak mendapat penanganan dapat
menyebabkan komplikasi. Penetapan diagnosis dan pengobatan penyakit faringitis
menjadi sebuah tantangan bagi para tenaga medis karena adanya persamaan dari
gejala pada pasien dan keterlambatan serta kesalahan diagnosis dapat
menyebabkan faringitis akut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan model optimal pada PCA-Backpropagation dalam melakukan
klasifikasi penyakit faringitis pada anak melalui beberapa uji coba nilai parameter
dan untuk mengetahui perbandingan hasil klasifikasi antara metode
Backpropagation dan PCA-Backpropagation. Penggunaan algoritma
Backpropagation dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan konsep multi
layer dan model yang mampu meninimalkan kesalahan pada output yang akan
dihasilkan jaringan berupa klasifikasi dalam dua kelas yaitu kelas positif dan
negatif. Pada penelitian ini terdapat 18 variabel dari dataset sehingga dilakukan
reduksi dimensi untuk meningkatkan kinerja dari proses klasifikasi menggunakan
metode Principal Component Analysis. Hasil dari penelitian didapatkan model
optimal klasifikasi penyakit faringitis pada anak menggunakan metode
PCA-Backpropagation terdapat pada pembagian data menggunakan kfold 10,
learning rate 0.2, node hidden layer 200, dan momentum 0.9 dengan akurasi
85.25%, sensitivitas 90.32%, spesifisitas 88.89%, evaluasi G-Means 0.89, dan nilai
AUC 0.87. Metode PCA-Backpropagation juga memberikan hasil klasifikasi yang
lebih baik daripada penggunaan metode Backpropagation tanpa reduksi dimensi
PCA dengan peningkatan nilai akurasi, sensitivitas, dan spesifisitas sebesar 6.56%,
6.11%, dan 5.56%

Kata kunci: Backpropagation, Faringitis, Jaringan Saraf Tiruan, Principal
Component Analysis
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ABSTRACT

CLASSIFICATION OF PHARYNGITIS DISEASE IN CHILDREN USING

THE PCA-BACKPROPAGATION METHOD

Pharyngitis is a disease in the form of a throat infection caused by bacteria
or viruses. This disease attacks all ages, but most cases affect school-aged children
with the cause of these cases being Streptococcus Group A bacteria, with 0.3-3%
of patients who do not receive treatment which can cause complications.
Determining the diagnosis and treatment of pharyngitis is a challenge for medical
personnel because the symptoms in patients are similar and delays and errors in
diagnosis can cause acute pharyngitis. Therefore, this study aims to obtain an
optimal model for PCA-Backpropagation in classifying pharyngitis in children
through several parameter value trials and to find out the comparison of
classification results between the Backpropagation and PCA-Backpropagation
methods. The use of the Backpropagation algorithm in this research is carried out
by applying the multi layer concept and a model that is able to minimize errors in
the output which will produce a network in the form of classification into two
classes, namely positive and negative classes. In this study there were 18 variables
from the dataset so dimension reduction was carried out to improve the
performance of the classification process using the Principal Component Analysis
method. The results of the research showed that the optimal model for classifying
pharyngitis in children using the PCA-Backpropagation method was found in
dividing the data using kfold 10, learning rate 0.2, node hidden layer 200, and
momentum 0.9 with accuracy 85.25%, sensitivity 90.32%, specificity 88.89%,
evaluation G-Means 0.89, and AUC value 0.87. The PCA-Backpropagation
method also provides better classification results than using the Backpropagation
method without PCA dimension reduction with increased accuracy, sensitivity and
specificity values of 6.56%, 6.11% and 5.56%.

Keywords: Backpropagation, Pharyngitis, Artificial Neural Network, Principal
Component Analysis.
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